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Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Rambai  
(Sonneratia caseolaris (L) Engl) terhadap Bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis 

 Tiya Fitriani1, Siti Nashihah1* 

Abstract: Currently there are many anti-acne preparations on the market but 
not a few of these drugs give side effects to the user. The need for alternatives 
from nature that can act as antibacterial in the treatment of acne that has a 
smaller risk of side effects. This study aims to determine the inhibition of 
ethanol extract of rambai leaves (Sonneratia caseolaris (L) Engl) against acne-
causing bacteria Propionibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis. 
Extraction was carried out by the UAE method and a yield of 9.21% was 
obtained. Phytochemical screening obtained positive results containing 
flavonoids, triterpenoids, tannins, saponins and phenol compounds. 
Antibacterial activity test was conducted using the well diffusion method with 
4 different concentrations of 15%, 25%, 50% and 75% with positive control of 
clindamycin 0.03% and negative control of DMSO 1%. The results of 
antibacterial activity testing on Propionibacterium acnes bacteria obtained 
inhibition zone diameters of 3.3 mm; 4.43 mm; 6.48 mm; and 8.45 mm, 
respectively, while on Staphylococcus epidermidis bacteria 11.08 mm; 12.27 
mm; 15.38 mm; and 16.78 mm, respectively. The results of the One Way ANOVA 
statistical test obtained a significance value of 0.000 (p<0.05) which indicates 
that the treatment of each group is significantly different. 

Keywords: Sonneratia caseolaris, ultrasound assisted extraction, 
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis. 

Abstrak: Saat ini telah banyak sediaan antijerawat yang beredar di pasaran 
namun tidak sedikit dari obat-obat tersebut memberikan efek samping pada 
pemakainya. Perlunya alternatif dari alam yang dapat berperan sebagai 
antibakteri dalam pengobatan jerawat yang memiliki resiko efek samping yang 
lebih kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak 
etanol daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) terhadap bakteri penyebab 
jerawat Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Ekstraksi 
dilakukan dengan metode UAE dan diperoleh randemen 9,21%. Skrining 
fitokimia diperoleh hasil positif mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid, 
tanin, saponin dan fenol. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan 
metode difusi sumuran dengan 4 konsentrasi berbeda yaitu 15%, 25%, 50% 
dan 75% dengan kontrol positif klindamisin 0,03% dan kontrol negatif DMSO 
1%. Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 
acnes diperoleh diameter zona hambat berturut-turut 3,3 mm; 4,43 mm; 6,48 
mm; dan 8,45 mm, sedangkan pada bakteri Staphylococcus epidermidis 
berturut-turut 11,08 mm; 12,27 mm; 15,38 mm; dan 16,78 mm. Hasil uji 
statistik One Way ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang 
menandakan perlakuan tiap kelompok berbeda secara signifikan. 

Kata kunci: Sonneratia caseolaris, ultrasound assisted extraction, 
Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis. 
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Pendahuluan 

Penampilan merupakan salah satu modal 
terbentuknya kepercayaan diri. Salah satu 
masalah yang dapat menurunkan kepercayaan 
diri seseorang adalah jerawat atau sering dikenal 
dalam ilmu kedokteran sebagai Acne vulgaris, 
terutama jerawat yang muncul pada area sekitar 
wajah yang dapat mengganggu penampilan 
seseorang sehingga menyebabkan beban pikiran 
tersendiri bagi sebagian orang (1) . 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang 
umum terjadi hampir pada semua orang di 
seluruh dunia. Studi Global Burden of Disease 
(GBD) melaporkan bahwa jerawat dapat 
mempengaruhi sekitar 85% orang dewasa dan 
anak muda berusia sekitar 12-25 tahun (2). 
Prevalensi acne vulgaris di Indonesia menduduki 
urutan ketiga terbanyak dari seluruh penyakit 
kulit yang telah dilaporkan oleh Departemen Ilmu 
kesehatan kulit dan kelamin yang ada diberbagai 
rumah sakit maupun klinik (3). 

Jerawat atau acne vulgaris merupakan 
penyakit kulit kronis dengan kondisi peradangan 
pada kulit yang dapat mempengaruhi kelenjar 
pilosebaceous yang ditandai dengan munculnya 
komedo, pustul dan nodul pada area wajah, bahu, 
dada, punggung dan lengan bagian atas (4). 
Peradangan atau inflamasi pada jerawat dapat 
dipicu karena adanya infeksi bakteri penyebab 
jerawat seperti Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes. Oleh karena itu, 
pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan cara 
mengobati infeksi atau menurunkan populasi 
bakteri penyebab jerawat dengan menggunakan 
suatu senyawa yang dapat berperan sebagai agen 
antibakteri (5). 

Saat ini telah banyak sediaan obat antijerawat 
yang beredar di pasaran mengandung zat 
antibiotik sintetik, namun tidak sedikit dari obat 
tersebut memberikan efek samping pada 
penggunanya seperti iritasi, resistensi, kerusakan 
organ, bahkan imunohipersensitivitas. Oleh sebab 
itu untuk meminimalisir terjadinya efek samping 
atau efek yang tidak diinginkan maka diperlukan 
bahan alternatif alami dari alam yang mampu 
membantu mengatasi masalah jerawat tersebut (4). 

Tumbuhan rambai merupakan salah satu jenis 
mangrove yang habitatnya sering kali ditemui di 

muara sungai dan air laut. Tumbuhan rambai 
secara empiris di manfaatkan masyarakat 
Kalimantan Selatan sebagai obat luka. beberapa 
masyarakat juga memanfaatkan daun rambai 
untuk ditambahkan pada pembuatan bedak 
dingin (6). 

Tumbuhan rambai (Sonneratia caseolaris (L) 
Engl) diketahui mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, fenolik dan tanin yang dapat 
berperan sebagai antibakteri. Penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak etanol 
96% daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli dengan aktivitas antibakeri 
tertinggi pada konsentrasi 100% dengan 
diameter zona hambat 22,48 mm (7). 

Untuk memperoleh senyawa yang terkandung 
dalam daun rambai yang dapat berperan sebagai 
antibakteri maka perlu dilakukan proses 
ekstraksi atau pemisahan. Metode ekstraksi yang 
umumnya digunakan yaitu metode ekstraksi 
konvensional seperti maserasi, perkolasi, refluks 
dan sokhletasi namun metode tersebut 
memerlukan waktu yang lebih lama dan pelarut 
yang lebih banyak sehingga memiliki tingkat 
efisiensi yang rendah (8).  

Saat ini telah ditemukan beberapa metode 
alternatif baru untuk memperoleh senyawa yang 
terkandung dalam tumbuhan, salah satunya yaitu 
ekstraksi dengan metode ultrasound assisted 
extraction (8). Metode ekstraksi ultrasound 
assisted extraction (UAE) merupakan metode 
ekstraksi yang memanfaatkan gelombang 
ultrasonik. Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
melaporkan bahwa ekstraksi dengan metode 
ultrasound assisted extraction mampu 
mengekstrak senyawa fitokimia seperti alkaloid, 
flavonoid, tannin, polisakarida, protein dan 
minyak esensial dari berbagai tanaman. Metode 
ini memiliki kelebihan dibandingkan metode 
ekstraksi pada umumnya yaitu menghasilkan 
randemen yang lebih banyak dalam waktu yang 
singkat (9). Selain itu metode ini juga 
menggunakan lebih sedikit pelarut dengan 
menghasilkan ekstrak yang lebih pekat dan zat 
aktif yang lebih banyak (10). 

Beberapa penelitian uji aktivitas antibakteri 
ekstrak daun rambai telah dilaporkan 
sebelumnya, namun belum ada pengujian 
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aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun 
rambai yang diekstraksi dengan metode 
ultrasound assisted extraction (UAE), oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 
daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) 
terhadap bakteri penyebab jerawat seperti 
bakteri Propionibacterium acnes dan 
Staphylococcus epidermidis dengan metode difusi 
sumuran dan metode ekstraksi ultrasound 
assisted extraction (UAE). 

Metode Penelitian 

Bahan 

Klindamisin Etanol 70% (Merck, German), 
DMSO, media Nutrient agar, HCl, H2SO4, FeCl3, 

NaCl, BaCl2 preaksi mayer, pereaksi wagner, 
toluen, serbuk magnesium, aquadest, kloroform 
(Merck, German), bakteri Staphylococcus 
epidermidis (ATCC 12228), Propionibacterium 
acnes (ATCC 6919) dan lain-lain. 

Alat 

Cawan petri (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), 
labu erlenmeyer (Pyrex), labu ukur (Iwaki), gelas 
beaker (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), pipet tetes, tip 
mikropipet, mikro pipet (Stream line), pelubang 
gabus, pipet ukur, spatula, sendok tanduk, jarum 
ose, laminar air flow cabinet (Memmert), 
timbangan digital, inkubator (Memmert), oven 
(Memmert), autoklaf (American),  sonikator 
(China Biobase ultrasonic cleaner UC-40A), 
cawan porselin, bunsen, penggaris, penangas air 
(Maspion) dan beberapa peralatan lainnya. 

Pengumpulan sampel 

Daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) 
diperoleh dari tepi sungai di Desa Tabanio, 
Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut, 
Kalimantan Selatan. Proses pengumpulan daun 
rambai dilakukan pada sore hari dengan cara 
dipetik satu persatu menggunakan tangan. 
Kriteria daun yang dipilih yaitu daun tua, segar, 
berwarna hijau, tidak rusak, berasal dari pohon 
dewasa atau besar (11).  

Pembuatan serbuk simplisia  

Bahan yang telah dikumpulkan selanjutnya 
dilakukan sortasi basah untuk memisahkan 
bagian tumbuhan yang ingin diteliti dari zat 
pengotor atau bagian tanaman yang tidak sesuai 

kriteria seperti rusak, busuk dan lain-lain. Setelah 
daun dilakukan sortasi basah selanjutnya daun 
dilakukan pencucian. Pencucian dilakukan 
sebanyak 2-3 kali dengan menggunakan air 
bersih yang mengalir untuk menghilangkan zat 
pengotor seperti debu, serangga dan lainnya. 
Setelah daun dicuci selanjutnya dilakukan 
perajangan dengan tujuan untuk memperkecil 
ukuran daun dalam rangka membantu 
mempercepat proses pengeringan atau 
penghalusan. Daun yang telah dirajang 
selanjutnya dilakukan pengeringan dengan cara 
di angin-anginkan di dalam ruang ber AC. Daun 
yang telah kering dilakukan sortasi kering untuk 
memisahkan zat- zat pengotor yang 
memungkinkan ada selama proses pengeringan. 
Selanjutnya daun dihaluskan dengan cara 
diblender, dan diayak dengan pengayak no 40 
mesh (11). 

Standarisasi simplisia 

Beberapa tahapan yang dilakukan pada 
proses standarisasi simplisia adalah sebagai 
berikut:  

Uji organoleptis.  

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan 
cara mengamati bentuk fisik simplisia daun 
rambai sebagai pengenalan awal menggunakan 
panca indra meliputi bentuk, warna, rasa dan bau 
(12).  

Uji kadar sari larut air.  

Sebanyak 5 gram serbuk simplisia, dimaserasi 
dengan 100 ml kloroform (2,5 ml kloroform 
dalam 1000 ml aquadest) selama 24 jam dalam 
labu ukur dan digojog bekali-kali selama 6 jam 
pertama, kemudian didiamkan selama 18 jam. Di 
saring dan 20 ml filtrat dalam cawan penguap 
yang sebelumnya telah ditara dan dipanaskan, 
ekstrak diuapkan di atas penangas air hingga 
kering, residu dipanaskan pada suhu 105ºC 
hingga bobot tetap (12).  

Uji kadar sari larut etanol.  

Sebanyak lebih kurang 5 gram serbuk 
simplisia dimaserasi dengan 100 ml etanol 
(95%), dikocok berkali-kali selama 6 jam pertama 
lalu dibiarkan selama 18 jam. Ekstrak disaring 
cepat untuk menghindari penguapan etanol 
(95%). Sebanyak 20 mL filtrat diuapkan hingga 
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kering di dalam cawan penguap yang telah ditara 
dan dipanaskan, residu dipanaskan pada suhu 
105°C hingga bobot tetap (12). 

Uji kadar air.  

Pemeriksaan kadar air dilakukan dengan cara 
destilasi toluen. Sebanyak 400 ml toluen 
dijenuhkan dengan 8 ml aquades selama 1x24 
jam, kemudian dipisahkan dan diambil lapisan 
toluen. Sebanyak 10 g simplisia dimasukkan ke 
dalam labu alas bulat yang berisi toluen dan batu 
didih, lalu lakukan proses destilasi. Setelah 
destilasi selesai biarkan tabung penerima dalam 
keadaan dingin hingga suhu kamar. Kemudian 
pisahkan toluen dan air menggunakan corong 
pisah, selanjutnya ukur volume air yang 
diperoleh. setelah semua air tersuling, dihitung 
kadar air dalam satuan % v/b (13). 

Uji susut pengeringan.  

Sebanyak 1 gram simplisia dimasukan 
kedalam oven pada suhu 105℃ selama 30 menit. 
Setelah itu dinginkan kemudian timbang, apabila 
bobot yang diperoleh belum konstan. Ulangi 
kembali hingga diperoleh bobot yang konstan 
(14). 

Ekstraksi 

Ekstrasi menggunakan metode UAE dilakukan 
dengan cara serbuk simplisia dan pelarut 
dimasukan kedalam erlenmeyer dengan 
perbandingan 1:4 (b/v) dan ditutup dengan 
aluminium foil dan beri sedikit lubang pada 
bagian atas, lalu diletakkan dalam alat sonikator 
dan diekstraksi selama 30 menit pada suhu 40℃ 
dengan frekuensi gelombang pada 40 Khz. Setelah 
selesai selanjutnya ekstrak dilakukan 
penyaringan dengan menggunakan kain flanel. 
Filtrat yang telah didapat selanjutnya diuapkan 
menggunakan rotary evaporator hingga 
diperoleh ekstrak kental, selanjutnya ditimbang 
dan dihitung randemen ekstrak yang diperoleh 
(10). 

Skrining fitokimia  

Beberapa senyawa yang akan dilakukan 
skrining fitokimia pada penelitian ini sebagai 
berikut: 

Alkaloid.  

Sebanyak 2 gram ekstrak sampel dalam 
tabung reaksi ditambahkan 5 ml HCl 2N, 
kemudian panaskan dan dinginkan. Siapkan 2 
tabung reaksi dan masing-masing tabung berisi 1 
ml larutan. Setiap tabung ditambahkan masing-
masing pereaksi mayer dan dragendrof. Pada 
penambahan reaksi mayer positif alkaloid 
ditandai dengan endapan putih atau kuning, 
pereaksi dragendroft ditandai dengan endapan 
jingga (15). 

Flavanoid.  

Sebanyak 0,5 g ekstrak sampel dimasukan 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5ml etanol, 
lalu panaskan selama kurang lebih 5 menit di atas 
penangas air dan tambahkan 10 tetes HCl pekat 
dan 0,2 g serbuk magnesium. Positif flavonoid 
(flavon, kalkon, dan auron) jika terbentuk warna 
hitam kemerahan, jingga atau kuning (16). 

Triterpenoid.  

Sebanyak 0,5g ekstrak dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, tambahkan 2 ml H2SO4 pekat, 
kocok perlahan dan dibiarkan beberapa menit. 
Positif triterpenoid jika warna menjadi coklat 
kemerahan (16). 

Saponin.  

Sebanyak 1 gram ekstrak dimasukkan dalam 
tabung reaksi, tambahkan 10 ml air panas, 
dinginkan kemudian kocok kuat-kuat selama 10 
detik. Positif saponin jika terbentuk buih setinggi 
1-10 cm selama tidak kurang 10 menit dan jika 
ditambahkan 1 tetes HCl 2N, buih tidak hilang 
(15). 

Tanin.  

Sebanyak 1 gram ekstrak dalam tabung reaksi 
ditambahkan  10 ml air panas, didihkan selama 5 
menit, kemudian filtrat ditambahkan FeCl3 3-4 
tetes, positif tanin ditandai dengan terbentuknya 
warna hijau kehitaman atau biru kehitaman (15). 

Fenol.  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan FeCl3 3-4 
tetes. Positif fenol jika perubahan warna hitam 
kebiruan sampai hitam pekat (16). 
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Sterilisasi alat  

Alat yang akan digunakan pada penelitian 
dicuci terlebih dahulu dengan air bersih yang 
mengalir kemudian dikeringkan. Alat-alat yang 
telah dikeringkan, selanjutnya disterilkan 
terlebih dahulu agar tidak terjadi kontaminasi 
pada saat pengujian. Alat-alat gelas seperti tabung 
reaksi, vial, cawan petri dibungkus dalam 
aluminium foil kemudian disterilkan 
menggunakan oven pada suhu 170 ̊C selama 1 
jam, jarum ose dan pinset disterilkan dengan cara 
pemijaran di atas api bunsen. Media  dan alat-alat 
yang berskala atau tidak tahan pemanasan seperti 
spuit dibungkus dengan aluminium foil dan 
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121 ̊C 
selama 15 menit (17). 

Pembuatan media 

Sebanyak 28 gram media agar nutrient agar 
dilarutkan dengan aquadest sebanyak 1000 ml, 
kemudian dipanaskan hingga homogen dan 
sesekali dilakukan pengadukan agar media 
tercampur merata. Selanjutnya media disterilisasi 
menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ selama 
15 menit, dinginkan media hingga suhu 45- 50°C. 
Tuang media ke dalam cawan petri dan tabung 
reaksi yang telah disterilisasi kurang lebih 
sebanyak 25 ml pada cawan petri dan tabung 
reaksi untuk media agar miring sebanyak 5 ml, 
biarkan hingga memadat (18). 

Peremajaan bakteri 

Peremajaan bakteri dilakukan dengan cara 
mengambil biakan murni bakteri Staphylococcus 
epidermidis dan Propionibacterium acnes masing-
masing satu jarum ose, kemudian digoreskan 
secara zig-zag dalam biakan agar dengan 
permukaan miring dan diinkubasi pada suhu 37 
℃ selama 24 jam (19). 

Pembuatan suspensi bakteri 

Ambil 1-2 ose bakteri suspensikan dalam 10 
ml larutan NaCl 0,9% (b/v), kemudian kekeruhan 
disetarakan dengan larutan standar McFarland 
0,5. Kekeruhan tersebut menunjukan jumlah 
koloni pada suspensi yang akan digunakan (20). 

Pembuatan larutan mcfarland 0,5 

Larutan standar McFarland 0,5 
(1,5x108 CFU/ml) dibuat dengan cara 
mencampurkan barium klorid (BaCl2) 1% 

sebanyak 0,05 ml dengan asam sulfat (H2SO4) 1% 
sebanyak 9,95 ml dalam tabung reaksi, gojok 
sampai homogen (21). 

Pembuatan kontrol negatif  

Kontrol negatif yang digunakan pada 
penelitian ini adalah DMSO 1%, larutan DMSO 1% 
dibuat dengan cara melarutkan 1 ml DMSO 
kedalam aquadest hingga diperoleh larutan 100 
ml (22). 

Pembuatan kontrol positif 

Kontrol positif yang digunakan pada 
penelitian ini adalah klindamisin 0,03%, dibuat 
dengan cara melarutkan serbuk klindamisin 4,6 
mg dalam 10 ml larutan DMSO 1% (22). 

Pembuatan larutan uji 

Larutan uji ekstrak konsentrasi 15% b/v, 25% 
b/v, 50% b/v, 75% b/v dibuat dengan cara 
masing-masing konsentrasi berturut-turut 
ditimbang ekstrak sebanyak 0,75 g; 1,25g; 2,5 g 
dan 3,75 g. Selanjutnya masing-masing ekstrak 
dilarutkan dengan pelarut DMSO 1% sampai 5 ml.  

Uji aktivitas antibakteri 

Suspensi bakteri yang telah dibuat dicelupkan 
cotton bad kemudian diinokulasikan pada media 
NA secara zig-zag, diamkan beberapa menit agar 
suspensi terserap ke dalam media. Selanjutnya 
buat lubang sumuran pada media menggunakan 
pelobang gabus no 2, jumlah lubang yang dibuat 
disesuaikan dengan keperluan. Larutan kontrol 
positif, kontrol negatif dan ekstrak daun rambai 
yang telah dibuat dengan konsentrasi 15% b/v, 
25% b/v, 50% b/v, dan 75% b/v diambil 
menggunakan mikro pipet masing-masing 
sebanyak 50 μl, kemudian masing-masing larutan 
tersebut dimasukan ke dalam lubang sumuran.  
Lubang sumuran diberi label sesuai dengan isi 
larutannya. Selanjutnya dilakukan inkubasi 
selama 18-24 jam pada suhu 37℃ tanpa dibalik. 
Lakukan pengamatan dan pengukuran diameter 
zona hambat yang terbentuk disekitar lubang 
sumuran (23).  

Analisis data  

Semua data hasil pengukuran diameter zona 
hambat dari setiap konsentrasi dan kontrol akan 
dianalisis menggunakan SPSS untuk mengetahui 
perbedaan tiap diameter zona hambat yang 
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dihasilkan. Analisis menggunakan data one way 
ANOVA dan post hoc test dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 

Hasil dan Diskusi 

Standarisasi simplisia  

Standarisasi simplisia merupakan suatu 
proses untuk menjamin produk akhir yang 
memenuhi syarat sehingga diperoleh bahan baku 
simplisia yang seragam dengan menjamin mutu, 
khasiat dan keamanan dari simplisia tanaman 
obat (14). Pada penelitian ini untuk memastikan 
simplisia daun rambai yang dibuat telah 
memenuhi syarat yang telah ditetapkan maka 
dilakukan standarisasi simplisia dengan cara 
melakukan beberapa pengujian seperti uji 
organoleptis, kadar sari larut air, kadar sari larut 
etanol, kadar air dan susut pengeringan.  

Pada penelitian ini uji organoleptis diperoleh 
hasil simplisia daun rambai memiliki bentuk 
berupa serbuk halus berwarna hijau muda 

dengan bau khas dan rasa sedikit pahit. Pengujian 
organoleptis bertujuan untuk memberikan 
pengenalan awal bagaimana bentuk, rasa, warna, 
dan bau dari simplisia daun rambai (13). Untuk 
hasil uji kadar sari larut air, kadar sari larut 
etanol, kadar air dan susut pengeringan dapat 
dilihat pada Tabel 1. Untuk hasil kadar sari larut 
air diperoleh hasil 19% sedangkan uji kadar sari 
larut etanol diperoleh hasil 21%. Hasil tersebut 
telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh 
farmakope herbal Indonesia (24), sehingga dapat 
dikatakan simplisia telah memenuhi syarat uji 
kadar sari larut air dan uji kadar sari larut etanol 
(Tabel 1).  

Pengujian kadar sari larut air bertujuan untuk 
mengetahui banyaknya kandungan senyawa aktif 
yang dapat larut dalam pelarut air (polar), 
sedangkan uji kadar sari larut etanol bertujuan 
untuk mengetahui kadar senyawa aktif yang 
dapat larut dalam pelarut etanol (polar-non 
polar) (13). 

 

Tabel 1. Standarisasi Simplisia 

Uji Hasil Persyaratan 

Kadar Sari Larut Air 19 % ≥5% 
Kadar Sari Larut Etanol 

Kadar Air 
Susut Pengeringan 

21% 
8% 
5% 

≥7,2 % 
<10% 
<10% 

Pada hasil tersebut dapat dilihat adanya 
perbedaan persentase antara kadar sari larut air 
dan etanol dimana kadar sari larut etanol lebih 
besar dibandingan kadar sari larut air, hal 
tersebut menandakan bahwa senyawa kimia yang 
terkandung dalam daun rambai lebih banyak 
terlarut dalam pelarut etanol dibandingkan 
pelarut air. Hal tersebut juga sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
tentang uji kadar sari larut air dan etanol daun 
rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) diperoleh 
hasil kadar sari larut etanol lebih besar 
dibandingkan kadar sari larut air (25). 

Pengujian kadar air dan susut pengeringan 
berturut-turut diperoleh hasil 8% dan 5% dimana 
hasil tersebut <10% sehingga dapat dikatakan 
bahwa simplisia daun rambai telah memenuhi 
syarat uji kadar air dan susut pengeringan (Tabel 

1). Pengujian kadar air dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui kandungan air yang 
terkandung dalam simplisia, karena kandungan 
air tersebut dapat mempengaruhi stabilitas 
simplisia selama proses penyimpanan (13). Kadar 
air yang tidak memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan dapat mengakibatkan adanya 
pertumbuhan mikroorganisme, hal tersebut 
terjadi karena air merupakan media untuk 
pertumbuhan mikroorganisme. Adanya 
mikroorganisme yang tumbuh akan 
menyebabkan simplisia cepat membusuk dan 
tidak stabil selama proses penyimpanan sehingga 
dapat menurunkan mutu dari simplisia (25).  

Pengujian susut pengeringan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui batasan 
maksimal atau besarnya rentang senyawa yang 
hilang selama proses pengeringan (13). Massa 
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yang dapat hilang selama proses pemanasan yaitu 
molekul air, minyak atsiri dan pelarut etanol (25). 

Ekstraksi 

Pada penelitian ini simplisia diekstraksi 
menggunakan metode ekstraksi Ultrasound 
Assisted Extraction (UAE) menggunakan alat 
ultrasonic biobase dengan model UC-40A. Metode 
ekstraksi ini memanfaatkan fenomena kavitasi 
untuk membuat gelembung yang dapat memecah 
dinding sel tumbuhan sehingga pelarut dapat 
masuk kedalam sel dan menarik senyawa yang 
ingin diekstraksi (26). Simplisia daun rambai 
pada penelitian ini diekstraksi menggunakan 
pelarut etanol 70% dan diperoleh ekstrak kental 
sebanyak 46,05 g dengan persentase randemen 
9,21%.  

Pada penelitian sebelumnya tentang 
perbandingan metode ekstraksi daun rambai 
diperoleh hasil randemen ekstraksi dengan 
metode maserasi, infudasi, soxhletasi dan refluks 
berturut-turut 21,28%; 17,20%; 28,38% dan 
25,57%(6). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
metode ekstraksi UAE pada penelitian ini 
memiliki randemen yang lebih kecil jika 
dibandingkan metode ekstraksi konvensional. 
Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa 
faktor dapat mempengaruhi randemen yang 
dihasilkan salah satunya penggunaan pelarut 
yang lebih sedikit, karena menurut penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan 
bahwa volume pelarut dapat berpengaruh 
terhadap randemen yang dihasilkan dimana 
semakin banyak pelarut yang digunakan maka 
semakin tinggi pula randemen yang dihasilkan. 
Hal tersebut terjadi karena semakin banyak 
pelarut yang digunakan maka kemampuan 
pelarut untuk melarutkan zat yang terlarut juga 
akan semakin besar karena distribusi partikel 
dalam pelarut semakin menyebar, sehingga 
memperluas permukaan kontak antara pelarut 
dan senyawa (27).  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tentang pengaruh 
rasio pelarut pada ekstraksi daun jambu air dan 
melinjo dengan metode ekstraksi Ultrasound 
Assisted Extraction pada rasio pelarut 1:5, 1:10, 
1:15, 1:20, dan 1:25 diperoleh rasio pelarut 
terbaik yaitu 1:10 dengan menghasilkan 
randemen yang lebih tinggi dibandingkan rasio 

pelarut lainnya(8). Faktor lain yang juga dapat 
mempengaruhi randemen yang dihasilkan yaitu 
tempat tumbuh, karena perbedaan tempat 
tumbuh dapat mempengaruhi senyawa atau 
kandungan yang terdapat dalam tumbuhan.  

Skrining fitokimia  

Pada penelitian ini skrining fitokimia 
dilakukan betujuan untuk mengetahui senyawa 
apa saja yang terkandung dalam ekstrak etanol 
daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) yang 
dapat berperan sebagai antibakteri. Berdasarkan 
data pada (Tabel 2) dapat dilihat bahwa ekstrak 
etanol daun rambai mengandung senyawa 
flavanoid, fenol, tanin, saponin dan triterpenoid. 
senyawa flavonoid diduga memiliki senyawa 
antibakteri karena kemampuannya dalam 
membentuk senyawa kompleks dengan protein 
sehingga membran sel bakteri mengalami 
kerusakan dan terjadi proses keluarnya 
makromolekul dan ion dari sel terjadi kematian 
sel Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak 
etanol daun rambai mengandung senyawa 
flavanoid, fenol, tanin, saponin dan triterpenoid 
(28). Pada beberapa literatur disebutkan bahwa 
dalam daun rambai terdapat alkaloid. Perbedaan 
hasil skrining fitokimia ini dapat terjadi karena 
lingkungan tempat tumbuh tanaman, perbedaan 
konsentrasi metabolit sekunder, jenis pelarut yag 
digunakan serta metode ekstraksi yang dipakai.  

Uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode sumuran. Prinsip kerja 
metode sumuran yaitu terdifusinya senyawa 
antibakteri ke dalam media padat yang telah 
diinokulasi bakteri. Diketahui bahwa metode 
sumuran menghasilkan aktivitas antibakteri yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode cakram. 
Hal tersebut dikarenakan sampel yang 
dimasukkan kedalam sumuran membuat proses 
osmosis dapat terjadi lebih homogen dan efisien 
sehingga lebih efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri (29). Selain itu metode 
sumuran menghasilkan aktivitas antibakteri yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan metode cakram 
terjadi karena tumpukan kertas yang menyusun 
cakram disk dapat memengaruhi besarnya 
diameter zona hambat yang dihasilkan. Semakin 
tinggi tumpukan kertas maka akan semakin kecil 
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pula diameter zona hambat yang akan dihasilkan. 
Berbeda dengan metode sumuran yang secara 
langsung kontak antara bahan senyawa 
antibakteri dengan media agar yang telah di 

inokulasi bakteri, sehingga bahan uji secara 
langsung dapat terserap dan menghasilkan 
diameter zona hambat yang lebih besar (30).

 

Tabel 2. Skrining Fitokimia 

Uji 
Fitokimia 

Pereaksi Pengamatan Hasil 

Alkaloid HCl 2N + Mayer Tidak terbentuk 
endapan putih  

(-) 

HCl 2N+ Dragendorf Tidak terbentuk 
endapan jingga 

(-) 

Flavanoid Etanol + HCl P + Mg Hitam kemerahan (+) 
Fenol FeCl3 Hitam pekat (+) 
Tanin Air panas + FeCl3 Hijau kehitaman (+) 

Saponin Air panas + HCl  Buih setinggi 2 cm tidak 
kurang 10 menit dan 
tidak hilang dengan 
penambahan HCl 

(+) 

Triterpenoid H2SO4 P Coklat kemerahan (+) 
Keterangan: (-) = Negatif  (+) = Positif 

Media yang digunakan untuk pertumbuhan 
bakteri pada penelitian ini yaitu nutrient agar. 
Nutrient agar merupakan media pertumbuhan 
bakteri dengan komposisi ekstrak beef, pepton, 
dan agar. Ekstrak beef dan pepton yang 
terkandung dalam media nutrient agar 
merupakan sumber protein, nitrogen, vitamin 
serta karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh 
mikroorganisme sebagai nutrisi bagi bakteri 
untuk tumbuh dan berkembang (31). 

Bakteri yang digunakan pada penelitian ini 
dilakukan peremajaan terlebih dahulu. 
Peremajaan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengaktivasi isolat bakteri dan mengoptimalkan 
pertumbuhan bakteri (32).  

Pada penelitian ini kontrol positif yang 
digunakan adalah klindamisin. kontrol positif 
disini berfungsi untuk memberikan gambaran 
zona hambat yang terbentuk (33). Pemilihan 
klindamisin sebagai kontrol positif dikarenakan 
klindamisin merupakan golongan antibiotik yang 

paling banyak digunakan dalam pengobatan 
jerawat jika dibandingkan dengan eritromisin, 
tetrasiklin dan azitromisin. Sedangkan untuk 
kontrol negatif digunakan DMSO 1%. kontrol 
negatif berfungsi sebagai kontrol dari zat uji 
untuk mengetahui perbandingan diameter zona 
hambat yang terbentuk dan untuk memastikan 
bahwa DMSO yang digunakan untuk melarutkan 
ekstrak tidak memiliki aktivitas antibakteri (22).   

Pada (Tabel 3 dan 4) dapat dilihat 
klindamisin sebagai kontrol positif menghasilkan 
zona hambat yang paling besar dengan diameter 
37,38 mm untuk bakteri Staphylococcus 
epidermidis dan 25,15 mm untuk bakteri 
Propionibaterium acnes. Klindamisin 
memberikan zona hambat yang cukup besar pada 
kedua jenis bakteri dikarenakan klindamisin 
merupakan antibiotik yang memiliki aktivitas 
spektrum luas yang efektif menghambat bakteri 
baik itu bakteri gram positif maupun negatif. 

 

 
 
 



  Jurnal Farmasi Indonesia: Volume 13 Nomor 1 (2021) 

Nashihah et al “Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol ………………” 48 

Tabel 3. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) terhadap 
bakteri Staphylococcus epidermidis 

Perlakuan Diameter Zona 
Hambat (mm) 

Mean±SD Kategori Zona 
Hambat 

1 2 3 
K(-) 0 0 0 0±0 * Tidak ada 
K(+) 37,40 37,55 37,20 37,38±0,17* Sangat kuat 
15% 11,00 11,05 11,20 11,08±0,10* Kuat 
25% 12,20 12,15 12,45 12,27±0,16* Kuat 
50% 15,30 15,20 15,65 15,38±0,23* Kuat 
75% 16,85 16,60 16,90 16,78±0,16* Kuat 

Keterangan: tanda (*) pada setiap kolom menyatakan perbedaan yang signifikan (P<0,05) 

Tabel 4. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun rambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl) terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes 

Perlakuan Diameter Zona 
Hambat (mm) 

Mean±SD Kategori Zona 
Hambat 

1 2 3 

K(-) 0 0 0 0±0* Tidak ada 
K(+) 25,75 25,05 24,65 25,15±0,55* Sangat kuat 
15% 3,25 3,45 3,20 3,30±0,13* Lemah  
25% 4,40 4,35 4,55 4,43±0,10* Lemah 
50% 6,30 6,80 6,35 6,48±0,27* Sedang 
75% 8,35 8,60 8,40 8,45±0,13* Sedang 

Keterangan: tanda (*) pada setiap kolom menyatakan perbedaan yang signifikan (P<0,05) 

Sedangkan untuk kontrol negatif DMSO 1% tidak 
memberikan zona hambat dikarena tidak adanya 
zona bening yang terbentuk disekitar sumuran 
baik itu pada bakteri Staphylococcus epidermidis 
maupun Propioniacterium acnes. Hal tersebut 
membuktikan bahwa DMSO 1% tidak akan 
mempengaruhi zona hambat yang akan 
dihasilkan dari konsentrasi ekstrak etanol daun 
ambai (Sonneratia caseolaris (L) Engl).   

Pada (Tabel 3) dapat dilihat hasil uji aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun rambai terhadap 
bakteri Staphylococcus epidermidis diperoleh 
rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 
ekstrak 15%, 25%, 50%, 75% berturut-turut 
11,08 mm; 12,27 mm; 15,38 mm dan 16,78 mm. 
Hasil rata-rata diameter tersebut berkisar pada 
rentang 10-20 mm sehingga dapat dikategorikan 
memiliki zona hambat yang kuat. Sedangkan pada 
(Tabel 4) dapat dilihat hasil uji aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun rambai terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes dimana 
diperoleh rata-rata diameter zona hambat pada 

konsentrasi ekstrak 15%, 25%, 50%, 75% 
berturut-turut 3,30 mm; 4,43 mm; 6,48 mm dan 
8,45 mm. Pada uji aktivitas ini pada konsentrasi 
15% dan 25% diperoleh diameter dengan rata-
rata <5 mm sehingga dikategorikan memiliki zona 
hambat yang lemah sedangkan konsentrasi 50% 
dan 75% menghasilkan diameter rata-rata 
berkisar antara 5-10 mm yang termasuk dalam 
kategori zona hambat sedang. Rentang 
konsentrasi ekstrak pada penelitian ini mengacu 
pada studi pendahuluan yang terlebih dulu 
dilakukan untuk menentukan konsentrasi 
minimal dan maksimal pada pengujian aktivitas 
antibakteri.  

Hasil data uji aktivitas antibakteri ekstrak 
etanol daun rambai terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 
epidermidis dilakukan analisis statistik 
menggunakan IMB SPSS statistic 25. Analisis 
statistik pertama yang dilakukan yaitu uji 
normalitas data untuk diameter zona hambat 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan 
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Propionibacterium acnes menggunakan data 
Shapiro-Wilk normality test diperoleh nilai 
p>0,05, dimana hasil tersebut menunjukan bahwa 
zona hambat yang dihasilkan baik itu terhadap 
bakteri Propionibacterium acnes dan 
Staphylococcus epidermidis telah terdistribusi 
normal.  

Selanjutnya dilakukan analisis statistik uji 
homogenitas. Berdasarkan uji homogenitas data 
yang diperoleh pada pengujian bakteri 
Staphylococcus epidermidis diperoleh signifikansi 
0,87 (p>0,05) sehingga data yang dihasilkan 
homogen sedangkan pada bakteri 
Propionibacterium acnes tidak homogen atau 
memiliki varian yang tidak sama, karena nilai 
signifikansi 0,02 (p<0,05) sehingga data yang 
dihasilkan tidak homogen.  

Setelah dilakukan uji homogenitas dan 
normalitas selanjutnya dilakukan pengujian One 
Way ANOVA. Dari pengujian One Way ANOVA 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) pada 
kedua bakteri sehingga hasil pengujian aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol daun rambai 
(Sonneratia caseolaris (L) Engl) terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 
epidermidis dari tiap kelompok uji berbeda secara 
signifikan.  

Pada penelitian ini semua perlakuan berbeda 
secara signifikan dan bermakna baik itu pada 
bakteri Propionibacterium acnes dan 
Staphylococcus epidermidis hal tersebut 
ditunjukan dengan adanya tanda (*) pada tiap 
perbandingan perlakuan yang diberikan pada 
tiap kelompok dapat dilihat pada data post hoc 
tests tukey HSD pada bagian mean difference.  

Pada (Gambar 1) dapat dilihat semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka semakin besar juga 
diameter zona hambat yang dihasilkan. 
Peningkatan diameter zona hambat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak 
dikarenakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
maka semakin banyak juga senyawa antibakteri 
yang terkandung di dalamnya (33). 

Konsentrasi ekstrak mempengaruhi 
kecepatan difusi zat antibakteri dimana semakin 
besar konsentrasi ekstrak, maka semakin cepat 
pula proses difusi terjadi, akibatnya makin besar 
daya antibakteri dan diameter zona hambat yang 
dihasilkan (34). Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, dimana 
konsentrasi 75% memiliki diameter zona hambat 
yang lebih besar dibandingkan konsentrasi 15%, 
25% dan 50%.

 

Gambar 1 Grafik diameter zona hambat ekstrak daun rambai terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis dan Propionibacterium acnes 
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Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan 
uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jawer 
kotok dan daun mengkudu dengan menggunakan 
2 bakteri yang sama yaitu bakteri Staphylococcus 
epidermidis dan Propionibacterium acnes. Pada uji 
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jawer 
kotok pada konsentrasi 6,25%; 12,5%; 25% dan 
50% menghasilkan diameter zona hambat pada 
bakteri Propionibacterium acnes beturut-turut 
1,23 mm; 1,36 mm; 1,51 mm dan 1,71 mm dan 
bakteri Staphylococcus epidermidis berturut-turut 
1,39 mm; 1,61 mm; 1,77 mm; 2,10 mm (35). 
Sedangkan ekstrak etanol daun mengkudu 
konsentrasi 25%; 50%; 75% dan 100% 
menghasilkan diameter zona hambat pada 
bakteri Propionibacterium acnes beturut-turut 4,7 
mm; 6 mm; 8,1 mm dan 11,4 mm dan bakteri 
Staphylococcus epidermidis berturut-turut 5,3 
mm; 6,4 mm; 8,6 mm; 12,1 mm (36). Jika 
dibandingkan dengan ekstrak etanol daun 
rambai, Pada penelitian ini daya hambat ekstrak 
etanol daun rambai yang dihasilkan secara tidak 
langsung lebih besar dibandingkan daya hambat 
ekstrak etanol daun jawer kotok dan daun 
mengkudu terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis dan bakteri Propionibacterium acnes 
karena terdapat perbedaan konsentrasi pada 
penelitian tersebut. Hal tersebut terjadi 
kemungkinan dikarenakan perbedaan 
kandungan metabolit sekunder yang terkandung 
didalamnya. Ekstrak etanol daun jawer kotok 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
berupa fenol, flavonoid, terpenoid dan kuinon 
(35). Sedangkan ekstrak etanol daun mengkudu 
mengandung senyawa saponin, flavonoid dan 
tannin (36). 

Pada (Gambar 1) dapat dilihat bahwa ekstrak 
etanol daun rambai menghasilkan diameter zona 
hambat pada bakteri Staphylococcus epidermidis 
lebih besar dibandingkan bakteri 
Propionibacterium acnes. Hal yang sama juga 
terjadi pada pada ekstrak etanol daun jawer 
kotok dan daun mengkudu dimana dihasilkan 
diameter zona hambat bakteri Staphylococcus 
epidermidis lebih besar dibandingkan bakteri 
Propionibacterium acnes. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan faktor sensitivitas, ketahanan dan 
respon sel masing-masing bakteri uji terhadap 
senyawa antibakteri yang terdapat dalam ekstrak 
berbeda-beda (37). Selain itu diketahui bahwa 
Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang 

memiliki masa pertumbuhan yang relatif lambat 
jika dibandingkan dengan bakteri Staphylococcus 
epidermidis sehingga membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk pertumbuhannya, oleh karena 
itu untuk memperoleh diameter zona hambat 
yang lebih besar atau setara maka diperlukan 
konsentrasi ekstrak yang lebih besar 
dibandingkan konsentrasi ekstrak untuk bakteri 
Staphylococcus epidermidis (18). 

Ekstrak etanol daun rambai dapat 
dikategorikan memiliki aktivitas antibakteri 
spektrum luas yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri, baik itu bakteri gram 
positif maupun bakteri gram negatif.  Ekstrak 
etanol daun rambai diketahui dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri E-coli, Salmonella typhi, 
Shigella disentri, Stahylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes (38). Adanya aktivitas 
antibakteri yang terdapat pada ekstrak daun 
rambai disebabkan karena adanya metabolit 
sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol 
daun rambai berupa senyawa flavonoid, fenol, 
tanin, triterpenoid, dan saponin. Flavanoid yang 
terkandung dalam ekstrak etanol daun rambai 
diketahui memiliki mekanisme kerja sebagai 
bakteriostatik terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus epidermidis dan 
propionibacterium acnes dengan cara 
mengganggu fungsi dinding sel peptidoglikan dari 
bakteri yang berfungsi sebagai pelindung dari 
lisis osmotik sehingga mengakibatkan kematian 
pada sel bakteri. Flavonoid juga mempunyai efek 
antibakteri dengan cara merusak membran dan 
struktur sel dari bakteri (34). 

Sedangkan triterpenoid memiliki mekanisme 
antibakteri dengan cara berikatan dengan 
protein, karbohidrat dan lipid pada membran sel 
bakteri yang mengakibatkan menurunnya atau 
menghilangnya permeabilitas dari membran sel 
bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri 
menjadi lisis atau hancur (39). Mekanisme kerja 
senyawa aktif saponin sebagai antibakteri yaitu 
dengan membuat kebocoran protein dan enzim 
dalam sel bakteri sehingga saponin dapat masuk 
ke dalam sel melalui lapisan luar dan dinding sel 
yang rentan dan mengikat membran sitoplasma 
sehingga terjadi gangguan kestabilan membran 
sel. Akibatnya terjadi kebocoran sitoplasma dari 
sel dan menyebabkan kematian sel bakteri (40).  
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Tanin merupakan salah satu senyawa fenol 
yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 
bakteri dengan cara mendenaturasi protein dan 
menyebabkan turunnya tegangan permukaan, 
sehingga permeabilitas bakteri meningkat. 
Kerusakan dan peningkatan permeabilitas dari 
sel bakteri ini akan membuat pertumbuhan sel 
bakteri menjadi terhambat dan terjadi kematian 
sel (40).   

Mekanisme antibakteri senyawa fenol yaitu 
dengan mendenaturasi atau menyebabkan 
hilangnya protein sel. Ikatan hidrogen yang 
terbentuk antara fenol dan protein 
mengakibatkan struktur protein menjadi rusak. 
Ikatan hidrogen ini akan mempengaruhi 
permeabilitas dinding sel serta membran 
sitoplasma. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan 
makromolekul dan ion dalam sel akibat 
permeabilitas dinding sel dan membran 
sitoplasma yang terganggu, hal ini menyebabkan 
lisisnya sel bakteri. Kandungan senyawa 
metabolit sekunder tersebut bekerja secara 
bersinergi dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes (40). 

Kesimpulan 

Ekstrak etanol daun rambai (Sonneratia 
caseolaris (L) Engl) yang diekstraksi dengan 
metode UAE mengandung senyawa metabolit 
sekunder berupa flavonoid, fenol, tanin, saponin 
dan triterpenoid yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 
dan Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 
15%, 25%, 50% dan 75% dengan menghasilkan 
diameter zona hambat berturut-turut pada 
bakteri Staphylococcus epidermidis 11,08%; 
12,27%, 15,38% dan 16,78% sedangkan pada 
bakteri Propionibacterium acnes dihasilkan 
diameter zona hambat berturut-turut 3,3%; 
4,43%; 6,48% dan 8,45%. 
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